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Abstract 
Wonokitri Village is a traditional village for the Tengger Tribe, located in the Tosari District 

of Pasuruan Regency. The village faces several health issues, including a high prevalence of 

stunted children (23.8%), 21% of mothers not providing colostrum to infants, and 60% of 

mothers not exclusively breastfeeding because they have introduce complementary foods before 

the baby reaches six months old. Other health problems include infants with low birth weight, 

short birth length, and a high rate of premature birth (66%). Therefore, the goal of community 

service was to prevent stunting through an integrative and collaborative movement based on 

local wisdom in Wonokitri Village, involving prospective brides, pregnant women, and parents 

of toddlers as the main targets. The activities begin with coordination with the Village Head 

and the Head of Community Empowerment. Subsequent activities include situational analysis, 

social mapping, Focus Group Discussions (FGD), and in-depth interviews to obtain more 

detailed information about the local wisdom of the Tengger Tribe. Next,the Community Service 

Team conducts various educational and training activities to enhance the knowledge and skills 

of the target. Education was conducted using four modules: The Prevent Stunting in Toddler 

module targeting mothers of toddlers; Prevent Anemia targeting prospective female brides; 

Maternal Health targeting pregnant women; and Living Healthy Without Smoking targeting 

fathers of toddlers. In addition, mentoring and home visits were also conducted for pregnant 

women with Chronic Calorie Deficiency and stunted toddlers. The results of the activities 

showed an increase in knowledge levels regarding stunting, the dangers of smoking, anemia 

prevention, and maternal health before and after the education sessions. 

Keywords: Stunting; Tengger Tribe; Local Wisdom; Socio Cultural; Empowerment. 

 

Abstrak  
Desa Wonokitri merupakan desa adat bagi Suku Tengger, terletak di Kecamatan Tosari 

Kabupaten Pasuruan. Desa tersebut memiliki beberapa masalah kesehatan diantaranya yaitu 

tingginya angka balita stunting (23,8%), 21% ibu tidak memberikan kolostrum pada bayi, dan 

60% ibu tidak menyusui secara eksklusif karena telah memperkenalkan makanan selain ASI 

sebelum bayi berusia enam bulan. Masalah kesehatan lainnya yaitu terdapat balita dengan 
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berat lahir rendah, panjang badan lahir pendek, dan tingkat kelahiran prematur yang tinggi 

(66%). Oleh karena itu, tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah melakukan upaya 

untuk mencegah stunting dengan suatu gerakan yang integratif dan kolaboratif berbasis 

kearifan lokal di Desa Wonokitri, melibatkan calon pengantin, ibu hamil, ibu dan ayah balita 

sebagai sasaran utama. Kegiatan diawali dengan koordinasi kepada Kepala Desa dan Ketua 

pemberdayaan masyarakat. Kegiatan berikutnya adalah melakukan analisis situasi, pemetaan 

sosial, Focus Group Discussion (FGD), dan wawancara mendalam untuk mendapatkan 

informasi lebih detail tentang kearifan lokal Suku Tengger. Selanjutnya, tim Pengmas 

melakukan berbagai kegiatan edukasi dan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan sasaran. Edukasi yang dilakukan menggunakan 4 modul, yaitu modul Cegah 

stunting balita dengan sasaran ibu balita; Cegah anemia dengan sasaran calon pengantin 

wanita; Kesehatan ibu hamil dengan sasaran ibu hamil; Hidup sehat tanpa rokok dengan 

sasaran ayah balita. Selain itu, upaya pendampingan dan kunjungan ke rumah (home visit) 

juga dilakukan pada ibu hamil Kurang Energi Kronis (KEK) dan balita stunting. Hasil 

kegiatan menunjukkan ada peningkatan tingkat pengetahuan mengenai stunting, bahaya 

rokok, pencegahan anemia dan kesehatan ibu hamil antara sebelum dan sesudah edukasi. 

Kata kunci: Balita Stunting; Suku Tengger; Kearifan Lokal; Sosio Budaya; 

Pemberdayaan. 

PENDAHULUAN  

Desa Wonokitri, yang terletak di Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan, merupakan 

salah satu desa adat Suku Tengger yang paling dekat dengan Gunung Bromo. Sebagai 

desa wisata, Wonokitri sering dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun 

mancanegara, yang membawa dampak ekonomi bagi masyarakat setempat, disamping 

pengaruh pada gaya hidup masyarakat sekitar, meskipun dalam skala yang lebih kecil. 

Meskipun mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani dengan komoditas utama 

seperti kentang, bawang prei, dan kol, banyak juga yang memiliki pekerjaan sampingan 

sebagai sopir jeep wisata, pengemudi ojek, dan pedagang di kawasan wisata Bromo 

Tengger (Muniroh et al., 2019). Panen pertanian dilakukan setiap 4 bulan sekali. Karena 

suhu yang sangat dingin, jumlah tanaman buah di desa ini terbatas. Beberapa jenis buah 

yang dapat tumbuh diantaranya adalah pisang raja dan tomat (Muniroh, et al., 2021). 

Kehadiran investor yang membangun hotel dan tempat rekreasi turut mendorong 

pertumbuhan ekonomi desa tanpa menghilangkan adat dan budaya lokal yang telah 

diwariskan secara turun-temurun (Amey, 2018). Struktur sosial dan budaya masyarakat 

tetap kuat, didukung oleh keberadaan Dukun Desa yang berperan dalam berbagai upacara 

adat. Masyarakat Desa Wonokitri juga menunjukkan tingkat toleransi beragama yang 

tinggi, dengan mayoritas penduduk beragama Hindu (95%) serta sebagian kecil beragama 

Islam dan Nasrani (5%). 

Namun, di balik kemajuan ekonomi tersebut, Desa Wonokitri masih menghadapi 

tantangan besar dalam bidang kesehatan, terutama tingginya angka stunting pada balita 

Suku Tengger. Berdasarkan penelitian Muniroh et al. (2019), sekitar 41% balita Suku 

Tengger masih terkategori sebagai balita pendek dan sangat pendek. Meskipun terjadi 

penurunan pada tahun 2022, jumlah balita pendek Suku Tengger masih sekitar 23,8% 

(Rahmawati et al., 2023). Angka ini masih berada di bawah target yang ditetapkan oleh 

World Health Organization (WHO) untuk negara berkembang, yaitu 20%. Indonesia 

sendiri menargetkan penurunan angka stunting menjadi 14% pada tahun 2024 (Kemenkes 

RI, 2022a). Salah satu penyebab utama stunting adalah kurangnya asupan makanan 

bergizi baik dari segi kuantitas maupun kualitas (Unicef, 2013). Hasil penelitian oleh 
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Azmy dan Mundiastuti (2018) menunjukkan bahwa balita yang mengalami stunting 

memiliki tingkat kecukupan yang rendah terhadap energi, protein, lemak, dan karbohidrat 

dibandingkan dengan balita yang tidak mengalami stunting. Data Bappenas (2010) juga 

mengindikasikan rendahnya praktik pemberian Air Susu Ibu (ASI) dan Makanan 

Pendamping ASI (MP-ASI) yang tidak memenuhi kebutuhan gizi yang seimbang. 

Meskipun cakupan ASI eksklusif secara nasional mencapai 67,74% pada tahun 2019, 

melebihi target Renstra Kemenkes RI tahun 2019 sebesar 50%9, namun masih terdapat 

praktik pemberian MP-ASI dini dan MP-ASI tidak tepat yang dapat menjadi faktor 

penyebab masalah kekurangan gizi pada anak (Estiningtias, 2019). 

Faktor sosial budaya juga turut berkontribusi terhadap tingginya angka stunting di Desa 

Wonokitri. Studi pada masyarakat Suku Tengger menunjukkan bahwa sekitar 79% ibu 

memberikan kolostrum kepada bayinya, namun sekitar 60% ibu tidak berhasil 

melaksanakan ASI eksklusif karena telah memperkenalkan makanan selain ASI sebelum 

bayi berusia enam bulan (Hastuti, 2018). Suku Tengger memiliki keyakinan bahwa bayi 

baru lahir yang diberi air gula dan pisang yang dihaluskan oleh dukun bayi akan tumbuh 

menjadi individu yang baik hati, berbicara dengan lembut, dan sopan (Dyson, 2016). 

Selain itu, masih terdapat praktik pantangan makanan bagi ibu hamil dan menyusui, 

seperti menghindari konsumsi ikan laut, sayuran hijau, dan makanan yang dianggap 

"panas" seperti daging dan seafood (Muniroh et al., 2019; Indita, 2022). Kebiasaan lain 

yang berisiko bagi kesehatan balita adalah pemberian susu formula sejak lahir serta 

pengenalan MP-ASI dini yang tidak sesuai dengan standar gizi yang cukup (Estiningtias, 

2019). Selain itu, angka pernikahan dini di Desa Wonokitri juga cukup tinggi (Muniroh, 

et al., 2021), yang berdampak pada kurangnya kesiapan ibu dalam merawat anak dan 

meningkatkan risiko anemia selama kehamilan (Triana, 2023). 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan intervensi melalui program kemitraan 

masyarakat yang berfokus pada edukasi gizi bagi calon pengantin, ibu hamil, serta ayah 

dan ibu balita. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang kehamilan sehat, pentingnya ASI eksklusif, serta cara pemberian MP-ASI yang 

sesuai dengan kebutuhan gizi anak. Selain itu, kampanye mengenai bahaya asap rokok 

bagi ibu hamil dan anak balita juga menjadi bagian dari intervensi ini. Dengan pendekatan 

berbasis kearifan lokal dan pemberdayaan masyarakat, program ini diharapkan dapat 

mengoptimalkan kebijakan pemerintah dalam menurunkan angka stunting di Desa 

Wonokitri, sekaligus mempertahankan nilai-nilai budaya Suku Tengger yang telah lama 

dijaga. Pemerintah telah meluncurkan berbagai kebijakan dan regulasi terkait stunting, 

termasuk Peraturan Presiden No. 72 Tahun 2021 tentang percepatan penurunan stunting. 

Namun, masih ditemukan kendala dalam implementasi program akibat minimnya 

pemahaman masyarakat, sehingga keterlibatan langsung melalui edukasi berbasis 

komunitas menjadi langkah penting dalam menekan angka stunting (Saputri dan 

Tumangger, 2019). 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Bentuk Kegiatan dan Inovasi 

Rangkaian kegiatan Program Kemitraan Masyarakat selama pendampingan sasaran 

terdiri dari edukasi dan pelatihan. Pelaksanaan edukasi dan pelatihan menggunakan 

beberapa metode inovatif yang memberikan rangsangan untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sasaran. Metode-metode tersebut meliputi: Focus 
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Group Discussion (FGD) dan indepth interview, berupa diskusi interaktif antara sasaran 

dan narasumber untuk mencari solusi dari permasalahan yang ada dengan menggali 

informasi lebih mendalam. FGD dilakukan dengan sasaran kader posyandu dan bidan 

desa. Sementara indepth interview dilakukan kepada kepala desa, ketua pemberdayaan 

masyarakat, dan dukun desa; Ceramah, berupa penyampaian materi secara lisan oleh 

narasumber kepada sasaran menggunakan media presentasi powerpoint dan modul 

pelatihan. Terdapat 4 modul edukasi yang telah dibuat dan telah mendapatkan Sertifikat 

Hak Cipta diantaranya: 1) Cegah stunting balita, dengan sasaran ibu balita; 2) Cegah 

anemia, dengan sasaran calon pengantin wanita; 3) Kesehatan ibu hamil, dengan sasaran 

ibu hamil; 4) Hidup sehat tanpa rokok, dengan sasaran ayah balita; Kunjungan Rumah 

(Home Visit), berupa kunjungan ke rumah ibu hamil Kurang Energi Kronis (KEK) dan 

ibu balita stunting sebagai sasaran kegiatan. Tim Pengmas berkoordinasi dengan 

Puskesmas Tosari untuk melakukan pemantauan dan pendampingan, termasuk 

pengukuran berat badan, tinggi badan, lingkar lengan atas pada ibu hamil KEK. Pada 

balita stunting, dilakukan pemantauan pertumbuhan berat badan, tinggi badan, dan 

perkembangan; Games Edukasi, berupa pemberian games edukasi seperti Mitos atau 

Fakta, dan Teka-Teki Silang yang dilakukan di sela-sela pemberian edukasi melalui 

ceramah; serta Pre-post test, yaitu berupa pemberian pre-test untuk melihat pengetahuan 

awal sasaran sebelum dilakukan edukasi, sementara post-test diberikan untuk melihat 

pengetahuan sasaran setelah edukasi dilakukan. Sasaran kegiatan yang terlibat dalam 

kegiatan ini yaitu calon pengantin, ibu hamil, ibu dan ayah balita. 

 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi Pelaksanaan Program 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahap, termasuk evaluasi pada 

setiap tahap kegiatan dan evaluasi akhir program. Evaluasi persiapan meliputi koordinasi, 

sarana, prasarana, mitra, dan narasumber. Sementara evaluasi pelaksanaan meliputi 

kesesuaian dengan rencana, kesiapan narasumber, partisipasi peserta, pretest, posttest, 

dan peningkatan pengetahuan. 

Keberlanjutan Program 

Setelah melaksanakan kegiatan edukasi pencegahan stunting balita Suku Tengger, 

langkah berikutnya adalah membentuk grup WhatsApp sebagai upaya menjaga 

kelangsungan program. Grup ini memfasilitasi komunikasi antara tim pengabdian 

masyarakat dan pihak desa, seperti kepala desa, ketua kader posyandu, dukun desa, 

petugas puskesmas, dan bidan desa. Tujuan pembentukan grup WhatsApp ini adalah agar 

komunikasi dan tindak lanjut kegiatan tetap berlanjut setelah program kemitraan 

masyarakat selesai. Grup ini digunakan untuk diskusi dua arah, berbagi masalah dan 

solusi implementasi program, serta membahas cara mengatasi permasalahan yang 

muncul, sehingga diharapkan pertukaran informasi mengenai kelanjutan program 

berjalan efektif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Edukasi Kesehatan selama Masa Kehamilan pada Ibu Hamil dan Cegah Anemia 

pada Calon Pengantin 

Pernikahan dini menjadi salah satu permasalahan di Desa Wonokitri. Remaja yang 

menikah di usia dini berisiko tinggi mengalami anemia dan minim pengetahuan terkait 

kehamilan sehat. Minimnya pengetahuan terlihat dari kebiasaan konsumsi calon 

pengantin dan ibu hamil yang kurang beragam, terutama untuk kelompok lauk-pauk. 

Berdasarkan pengabdian yang dilakukan oleh Nahak, et al., (2022), mengungkapkan 

bahwa remaja putri atau calon pengantin lebih menyukai olahan lauk nabati dibandingkan 

dengan ikan, daging ayam, daging sapi, maupun telur. Padahal untuk mencegah anemia 

dibutuhkan makanan sumber protein hewani. Oleh karena itu, Tim Pengmas melakukan  

edukasi gizi untuk menyampaikan informasi terkait anemia dan kehamilan yang sehat, 

sehingga terjadi peningkatan pengetahuan. Peningkatan pengetahuan dapat menyebabkan 

perubahan perilaku ke arah yang lebih sehat. 

Berikut merupakan rancangan kegiatan edukasi pada ibu hamil dan calon pengantin 

wanita: 

 

Tabel 1. Rancangan Kegiatan Edukasi Pada Ibu Hamil dan Calon Pengantin Wanita. 
Bentuk 

Kegiatan 

Pemaparan materi oleh narasumber dengan topik kesehatan selama masa 

kehamilan dan pencegahan anemia 

Tujuan 1. Meningkatkan pengetahuan terkait kesehatan selama masa kehamilan, 

meliputi kriteria ibu hamil dikatakan baik, permasalahan gizi yang sering 

dialami ibu hamil, pesan gizi seimbang pada ibu hamil, kebutuhan zat gizi 

ibu hamil, manajemen pengolahan dan penyajian makanan, contoh menu 

sehari tiap trimester, pentingnya pelayanan antenatal care (ANC), dan 

mitos serta fakta mengenai kehamilan. 

2. Meningkatkan pengetahuan terkait anemia, meliputi pengertian, alasan 

rentan terjadi pada perempuan, tanda dan gejala, penyebab, dampak, dan 

cara pencegahan. 
Metode Ceramah dan diskusi 

Media/Sarana Power Point dan Modul Kesehatan Ibu Hamil serta Modul Pentingnya Cegah 

Anemia Untuk Kehamilan Yang Sehat Bagi Calon Pengantin, form pre-post 

test   

Waktu Jumat, 25 Agustus 2023 

Tempat Pendopo Agung Panca Manggala Gatra Nagara Desa Wonokitri 

Sasaran Ibu Hamil dan Calon Pengantin 

Capaian 1. Jumlah kehadiran peserta >70% dari target 

2. Peserta antusias dan interaktif dalam sesi tanya jawab 

3. Peningkatan pengetahuan (peningkatan nilai pre-post test) 

 

Modul yang digunakan dalam edukasi sudah mendapatkan sertifikat Hak Cipta dari 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Untuk Modul “Kesehatan Ibu Hamil“ 

dengan nomer EC00202392142 tertanggal 11 Oktober 2023, sedangkan Modul 

“Pentingnya Cegah Anemia Untuk Kehamilan yang Sehat Bagi Calon Pengantin” dengan 

nomer EC00202392143 tertanggal 11 Oktober 2023. 
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Tabel 2. Distribusi Skor Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Kesehatan Ibu Hamil dan 

Cegah Anemia. 
Test Mean Standar Deviasi Nilai Min Nilai Max p-value 

Pre-test 65 17,4 40 90 0,000 

Post-test 92,73 10,3 70 100 
 

Tabel 2. menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan kesehatan ibu hamil dan 

pencegahan anemia sebelum diberikan edukasi sebesar 65±17,4, sedangkan setelah 

diberikan edukasi sebesar 92,73±10,3, yang berarti ada peningkatan nilai pada saat pre-

test dan post-test. Nilai minimum pada pre-test sebesar 40 dan mengalami peningkatan 

menjadi 70 pada post-test. Selain itu, juga terjadi peningkatan nilai maksimum yang 

semula pada pre-test sebesar 90 menjadi 100 pada post-test. Analisis bivariat 

menggunakan uji wilcoxon signed test menghasilkan nilai p-value=0,000 (nilai sig.<0,05) 

yang artinya terdapat pengaruh pemberian edukasi terhadap pengetahuan terkait 

kesehatan kehamilan dan anemia, dengan sasaran ibu hamil dan calon pengantin di Desa 

Wonokitri, Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan. Pre-test dan post-test berisi 

pertanyaan tentang definisi, penyebab, gejala, pencegahan, kadar Hb pada anemia, faktor 

yang menghambat dan meningkatkan penyerapan zat besi. 

Kegiatan edukasi kesehatan kehamilan dan pencegahan anemia seperti nampak pada 

Gambar 1 mengunakan media powerpoint dan modul. Peserta edukasi sangat antusias 

dengan penjelasan dari Tim Pengmas. Suasana edukasi menjadi hidup karena beberapa 

peserta bertanya kepada narasumber, sementara peserta lainnya berbagi informasi 

mengenai kehamilannya. Ibu hamil memerlukan tambahan sejumlah zat gizi untuk 

memenuhi kebutuhan gizi ibu hamil itu sendiri dan janinnya, sehingga frekuensi makan 

ibu hamil sebaiknya ditambah (Pritasari, et al., 2017). Kondisi hamil akan menyebabkan 

meningkatnya metabolisme energi pada tubuh ibu disertai dengan peningkatan kebutuhan 

zat gizi lainnya dibandingkan pada kondisi sebelum hamil (Rahayu & Sagita, 2019). 

 

 
Gambar 1. Edukasi kesehatan kehamilan dan pencegahan anemia dengan sasaran ibu 

hamil dan calon pengantin wanita. 

 

Hasil edukasi dalam kegiatan ini sejalan dengan kegiatan edukasi tentang gizi seimbang 

pada ibu hamil yang dilaksanakan di Desa Karang Bayan, Kecamatan Lingsar Kabupaten 

Lombok Barat menunjukkan hasil pengetahuan ibu hamil meningkat setelah diedukasi. 

Sejumlah 40 ibu hamil yang mengikuti kegitan edukasi, meningkat pengetahuannya 

dengan rata-rata nilai dari 46,45 menjadi 76,25 (Pratiwi dan Hamidiyanti, 2020). 
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Beberapa permasalahan gizi yang umum terjadi pada ibu hamil diantaranya anemia, 

kurang kalsium, vitamin D, obesitas, kurang energi kronis (KEK), diabetes gestasional 

(Lammi-Keefa, et al., 2018). 

 

Edukasi Cegah Stunting Balita pada Ibu Balita an Bahaya Asap Rokok pada Ayah 

Balita 

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan gizi utama di Indonesia. Berdasarkan 

Kemenkes RI (2022b) dari hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), sekalipun data 

prevalensi stunting di Indonesia tahun 2022 menunjukkan penurunan yaitu di angka 

21,6%, namun masih belum mencapai target 14% di tahun 2024. Prevalensi stunting di 

Jawa Timur berdasarkan data SSGI tahun 2022, sebesar 19,2%. Angka ini menurun 4,3 

poin dari tahun sebelumnya yaitu 23,5%. Sementara di Kabupaten Pasuruan, prevalensi 

stunting tahun 2022 masih di angka 20,5%. Beberapa faktor yang menyebabkan 

terjadinya stunting pada anak di 1000 hari pertama kehidupan, antara lain riwayat 

pemberian ASI, kualitas makanan dan air, karakteristik anak, status sosial ekonomi, 

asupan makanan, penyakit infeksi, status gizi ibu, usia ibu, status pernikahan ibu, 

defisiensi mikronutrien, faktor sosiodemografi, lingkungan dan kebiasaan merokok 

(Islam, et al., 2020; Ponum, et al., 2020). Perilaku merokok pada orang tua diperkirakan 

mempengaruhi kejadian stunting pada anak melalui dua mekanisme. Pertama, asap rokok 

dari orang tua yang merokok memberikan dampak langsung pada perkembangan anak. 

Asap rokok mengganggu penyerapan zat gizi pada anak, yang akhirnya menghambat 

pertumbuhannya. Kedua, pengaruh merokok dilihat dari sisi pengeluaran untuk membeli 

rokok, membuat orang tua mengurangi anggaran untuk makanan bergizi, kesehatan, 

pendidikan, dan kebutuhan lainnya (Kemenkes RI, 2018). 

Berikut merupakan rancangan kegiatan edukasi pada ibu dan ayah balita mengenai 

pencegahan stunting balita dan bahaya asap rokok: 

 

Tabel 3. Rancangan Kegiatan Edukasi Pada Ibu dan Ayah Balita. 
Bentuk Kegiatan Pemaparan materi terkait pencegahan stunting pada balta dan pentingnya 

hidup sehat tanpa rokok oleh narasumber 

Tujuan 1. Untuk meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pencegahan 

stunting meliputi pengertian stunting, faktor penyebab, pencegahan, 

kearifan lokal suku tengger dan peran keluarga dalam pencegahan 

stunting.  

2. Untuk meningkatkan pengetahuan peserta mengenai mengenai 

pentingnya hidup sehat tanpa rokok yang meliputi pengertian rokok, 

kandungan dalam rokok, bahaya asap rokok, dan manfaat berhenti 

merokok kepada peserta. Serta meningkatkan motivasi peserta (ayah 

balita) untuk berhenti merokok 

Metode Ceramah dan diskusi 

Media/Sarana Power point, Modul Cegah Stunting Pada Balita, Modul Pentingnya 

Hidup Sehat Tanpa Rokok, dan form pre-post test  

Waktu Kamis, 24 Agustus 2023 

Tempat Pendopo Agung Panca Manggala Gatra Nagara Desa Wonokitri 

Sasaran Ibu dan Ayah balita 

Capaian 1. Jumlah kehadiran peserta >70% dari target 

2. Peserta antusias dan interaktif dalam sesi tanya jawab 

3. Peningkatan pengetahuan (peningkatan nilai pre-post test) 
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Modul yang digunakan dalam edukasi sudah mendapatkan sertifikat Hak Cipta dari 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Untuk Modul “Cegah Stunting Pada 

Balita“ dengan nomer EC00202392146 tertanggal 11 Oktober 2023, sedangkan Modul 

“Pentingnya Hidup Sehat Tanpa Rokok” dengan nomer EC00202392147 tertanggal 11 

Oktober 2023. 

 

Tabel 4. Distribusi Skor Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Cegah Stunting pada 

Balita dan Pentingnya Hidup Sehat Tanpa Rokok. 
Test Mean Standar Deviasi Nilai Min Nilai Max p-value 

Pre-test 68 16,6 40 100 0,000 

Post-test 85,3 11,9 60 100 

 

Tabel 4. menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan cegah stunting dan bahaya rokok 

sebelum diberikan edukasi sebesar 68±16,6, sedangkan setelah diberikan edukasi sebesar 

85,3±11,9, yang berarti ada peningkatan nilai pada saat pre-test dan post-test. Nilai 

minimum pada pre-test sebesar 40 dan mengalami peningkatan menjadi 60 pada post-

test. Namun, tidak terjadi peningkatan nilai maksimum dikarenakan pre-test dan post-test 

sama-sama sebesar 100. Analisis bivariat menggunakan uji wilcoxon signed test 

menghasilkan nilai p-value=0,000 (nilai sig.<0,05) yang artinya terdapat pengaruh 

pemberian edukasi terhadap pengetahuan terkait pencegahan stunting dan pentingnya 

hidup sehat tanpa rokok di Desa Wonokitri, Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan.  

Pre-test dan post-test berisi pertanyaan tentang penyebab, dampak, dan pencegahan 

stunting, serta pertanyaan seputar rokok seperti akibat dari nikotin, kandungan rokok, 

bahaya asap rokok, upaya yang dapat dilakukan untuk berhenti merokok, dan manfaat 

berhenti merokok. 

Pelaksanaan kegiatan edukasi cegah stunting dan pentingnya hidup sehat tanpa rokok 

dengan sasaran ibu dan ayah balita nampak terlihat pada Gambar 2. Peserta edukasi 

mengikuti dengan baik semua materi yang disampaikan. Suasana edukasi menjadi hidup 

karena beberapa peserta bertanya kepada narasumber. Demikian juga saat acara games 

edukasi, sasaran sangat antusias dengan kegiatan tersebut. 

 

 
Gambar 2. Edukasi Cegah Stunting dan Pentingnya Hidup Sehat Tanpa Rokok. 

 

Edukasi mengenai pentingnya hidup sehat tanpa rokok perlu dilakukan, mengingat 

berdasarkan data hasil penelitian Muniroh, et al., (2019) menunjukkan 79% keluarga 
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terdapat perokok aktif dalam keluarga. Mayoritas perokok aktifnya adalah ayah balita 

(58,2%), ayah dan kakek balita (17,7%) dan kakek balita (13,9%). Bayi dan balita yang 

terpapar asap rokok sejak dini akan menerima dampak negatif. Penelitian Astuti, et al., 

(2020) menunjukkan bahwa anak yang mendapatkan paparan asap rokok lebih dari tiga 

jam setiap hari dapat meningkatkan risiko stunting sebesar 10,316 kali. Begitu juga hasil 

penelitian Sari dan Resiyanthi (2020) menunjukkan bahwa ada hubungan perilaku 

merokok orangtua dengan kejadian stunting pada balita usia 2–5 tahun. Ibu yang terpapar 

atau merokok akan mengalami penurunan distribusi nutrisi dan oksigen dari ibu ke janin. 

Meskipun ibu tidak merokok selama kehamilan, paparan asap rokok dari suami atau 

lingkungan sekitarnya dapat menjadikan ibu sebagai perokok pasif. Perokok pasif ini juga 

mengalami gangguan dalam pengiriman nutrisi ke janin yang dapat menyebabkan bayi 

lahir dalam kondisi meninggal, prematur, keguguran, atau berat badan lahir rendah 

(Kemensekneg RI, 2022). 

Hasil edukasi dalam kegiatan ini sejalan dengan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh Mirasari, et al., (2023), yaitu terdapat pengaruh yang signifikan 

diselenggarakannya penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang 

pencegahan stunting melalui 1000 HPK, yaitu terdapat peningkatan nilai tingkat 

pengetahuan peserta sebesar 73,52 sebelum penyuluhan menjadi sebesar 83,81 setelah 

mengikuti kegiatan penyuluhan. Demikian juga hasil penelitian Sari, et al., (2021), 

edukasi deteksi dini stunting secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan ibu 

terkait pencegahan stunting pada anak di usia 0–24 bulan. 

PENUTUP  

Simpulan. Berbagai upaya yang dilakukan Tim Pengmas untuk mencegah 

stunting dimulai sejak seseorang menjadi calon pengantin, kemudian saat kehamilan dan 

ketika bayi sudah lahir. Upaya tersebut dapat berupa suatu gerakan yang integratif dan 

kolaboratif berbasis kearifan lokal Suku Tengger, melalui kegiatan edukasi, 

pendampingan dan kunjungan rumah. Kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan 

sasaran mengenai stunting, bahaya rokok, pencegahan anemia dan kesehatan ibu hamil.  

Saran. Kegiatan integratif dan kolaboratif yang melibatkan semua sasaran agar 

dapat terus dikembangkan dan dirutinkan menjadi suatu program di Desa Wonokitri 

dengan pelaksana utamanya oleh kader dan bidan desa, dengan dukungan penuh dari 

pihak desa. 
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